
Publikasi Riset Orientasi Teknik Sipil (Proteksi) 
Volume. 7. No 1. Juni 2025  E-ISSN : 2655-6421 

1 

https://doi.org/ 10.26740/proteksi.v7n1.p1-7 

PEMODELAN TRAFFIC LIGHT PADA SIMPANG TAK BERSINYAL 
MENGGUNAKAN APLIKASI PTV.VISSIM DAN PKJI 2023 

(Simpang 3 Jl. Sungai Rupat Kota Bengkulu ) 
 

LIGHT TRAFFIC MODELING AT UNSIGNALED INTERVIEWS USING THE 
PTV.VISSIM AND PKJI 2023 APPLICATION 
(Simpang 3 Jl. Sungai Rupat, Bengkulu City) 

 
Chendi Pramudiya1 Elly Pujiastutie2 Edito Dwiantoro3 

123Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Prof. Dr. Hazairin., S.H, Jalan Jendral Ahmad Yani 

Nomor 1, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. Telp: (0736) 22096.  

Email : sendipramudiya39@gmail.com  

Abstrak 

Simpang tak bersinyal di Jl. Sungai Rupat adalah tipe simpang 322 yang memiliki 3 lengan simpang, 2 lajur 

pada jalan minor dan 2 lajur pada jalan. Pada simpang 3 ini merupakan jalan dalam kota yang menghubungkan 

jalan menuju pusat kota, rumah sakit, perkantoran, gedung sekolah, taman serta tempat ibadah sehingga pada Jl. 

Simpang 3 Sungai Rupat memiliki kepadatan yang cukup tinggi dan pada akhirnya kepadatan volume lalu lintas 

menjadi tinggi. Pada saat jam puncuk pagi hari berlangusng akan membuat kemacetan sehingga sering 

melibatkan pihak kepolisian untuk mengatur lalu lintas. Sehingga permasalahan diatas perlu dilakukan pada 

simpang 3 Jl. Sungai Rupat dalam upaya meningkatkan kinerja pada lalu linta. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat permodelan traffic light menggunakan PTV Vissim dan juga metode PKJI 2023. Pengambilan data di 

lapangan dilakukan selama 7 hari pada saat jam puncak untuk mencari volume lalu lintas tertinggi sehingga data 

tersebut dapat di analisi menggunakan metode PKJI 2024 dan di simulasikan menggunakan PTV Vissim. Untuk 

hasil yang di dapat pada volume lalu lintas tertinggi yaitu hari selasa pada jam puncak pagi pukul 7.30 – 9.00 

dengan volume lalu lintas (Q) sebasar 3450 skr/jam kapasitas ( C) 2844 skr/jam, Peluang antrian sebesar  

60,08% - 122,39 % dan tundaan sebesar 43.65 det/skr dengan tingkat pelayanan simpang (LOS) E. Dan pada 

hasil permodelan di dapatkan hasil Tundaan diangka 15,43 det/skr dengan panjang antrian 11.50 – 44.79 m 

dengan indeks tingakat pelayanan simpang (LOS) B. 

Kata Kunci: PKJI 2023, PTV Vissim,Simpang Tak Bersinyal, Traffic Light 

Abstract 

 

The unsignalized intersection on Jl. Sungai Rupat is a type 322 intersection that has 3 intersection arms, 2 lanes 

on minor roads and 2 lanes on roads. At this 3-way intersection, it is an inner-city road that connects roads to 

the city center, hospitals, offices, school buildings, parks and places of worship so that on Jl. Simpang 3 Sungai 

Rupat has a fairly high density and ultimately the density of traffic volume becomes high. When the morning 

peak hour occurs, it will cause congestion so that the police are often involved to regulate traffic. So the above 

problems need to be done at the 3-way intersection of Jl. Sungai Rupat in an effort to improve traffic 

performance. This study aims to create a traffic light modeling using PTV Vissim and also the PKJI 2023 

method. Data collection in the field was carried out for 7 days during peak hours to find the highest traffic 

volume so that the data can be analyzed using the PKJI 2024 method and simulated using PTV Vissim. For the 

results obtained at the highest traffic volume, namely Tuesday at peak hours in the morning at 7:30 - 9:00 with 

a traffic volume (Q) of 3450 sec / hour capacity (C) 2844 sec / hour, queue opportunity of 60.08% - 122.39% 

and a delay of 43.65 sec / sec with intersection service level (LOS) E. And the modeling results obtained Delay 

results at 15.43 sec / sec with a queue length of 11.50 - 44.79 m with an intersection service level index (LOS) B. 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

 

Persoalan transportasi merupakan masalah 

yang umum terjadi di setiap kota kota besar, karena 

persoalan tranportasi akan terus berkembang seiring 

dengan perkembangan dari suatu wilayah 

perkotaan. Semakin banyak nya jumlah dan jenis 

kendaraan yang ber operasi untuk memenuhi 

kebutuhan manusia (Kementerian Pekerjaan Umum 

2014). 

Undang-undang No. 22 Tahun 2009 dalam 

(Utary 2019), lalu lintas didefinisikan sebagai gerak 

kendaraan dan orang di ruang lalu lintas, sedangkan 

ruang lalu lintas adalah prasarana yang 

diperuntukkan bagi pergerakan kendaraan, orang, 

dan/atau barang yang berupa jalan dan fasilitas 

pendukung lainnya. 

  Simpang 3 Sungai Rupat merupakan salah 

satu desa/kelurahan yang berada di kota Bengkulu, 

Provinsi Bengkulu yang memiliki tingkat aktivitas 

pergerakan yang tinggi. Pada Simpang 3 Sungai 

Rupat tidak memiliki Traffic light  sehingga 

aktivitas kendaraan pada simpang 3 Sungai Rupat 

terganggu. Pergerakan transportasi yang tinggi ini 

merupakan salah satu penyebab kemacetan lalu 

lintas. Kemacetan merupakan permasalahan lalu 

lintas yang perlu diberikan perhatian lebih, sebab 

dapat memberikan dampak negatif terhadap 

pengguna jalan. Salah satu dampak yang sering 

terjadi adalah polusi udara dan kecelakaan.  

Kedua dampak tersebut akan meningkat 

jika permasalahan kemacetan tak kunjung di atasi 

hal ini dapat mengganggu kenyamanan berkendara, 

dan juga membahayakan pengendara. 

 

Simpang Tak Bersinyal 

Simpang tak bersinyal adalah salah satu jenis 

simpang yang merupakan pertemuan dua tau lebih 

ruas jalan sebidang yang tidak  diatur oleh Alat 

Pemberi Isyarat Lalu Lintas ( APILL) ( PKJI dalam 

Kementerian Pekerjaan Umum 2014). 

Ketentuan-ketentuan simpang tak 

bersinyal menurut PKJI 2023: 

1. Pencapaian DJ ≤ 0.8 

2. Mempertimbangkan keselamatan lalu lintas 

3. Paling ekonomis, serta dengan kebutuhan dan 

kinerja lalu lintas yang diharapkan 

4. Mempertimbangan dampaknya terhadap 

lingkungan 

Menurut hoobs (1995), arus lalu lintas dari 

berbagai arah akan bertemu pada suatu titik 

persimpangan, kondisi tersebut menyebabkan 

terjadinya konflik antara pengendara dari ararh 

yang berbeda, Konflik antar pengendara 

dibedakan menjadi dua titik konflik yang 

meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

1. Konflik primer, yaitu konflik antara lalu 

lintas dari arah memotong 

2. Konflik sekunder, yaitu konfik antara arus 

lalu lintas belok kiri dengan     pejalan kaki 

 

Penilaian Kinerja Jalan 

     Kinerja jalan adalah memperkirakan kapasitas 

dan kinerja lalu lintas pada kondisi tertentu terkait 

desain atau eksisting geometrik, arus lalu lintas, dan 

lingkungan simpang. Dengan perkiraan nilai 

kapasitas dan kinerja, maka memungkingkan 

dilakukan perubahan desain simpang terutama 

geometriknya untuk memperoleh kinerja lalu lintas 

yang diinginkan berkaitan dengan kapasitas dan 

tundaannya. Cara yang paling cepat untuk menilai 

hasil adalah dengan melihat niali 𝐷𝐽 untuk kondisi 

yang diamati, dan membandingkannya dengan 

kondisi lalu lintas pada masa pelayanan terkait 

dengan pertumbuhan lalu lintas tahunan dan umur 

pelayanan yang diinginkan dari simpang tersebut. 

Jika nilai 𝐷𝐽 yang diperoleh terlalu tinggi 

(misal>0.8), maka perlu dilakukan perubahan 

desain yang berkaitan dengan lebar pendekat dan 

membuat peritungan baru (PKJI dalam Kementerian 

Pekerjaan Umum 2014) Hubungan antara tingkat 

pelayanan ruas dan derajat kejenuhan dapat dilihat 

pada tabel 1 dan 2 tingkat pelayanan ruas dan 

tundaan 

Tabel 1. Tingkat pelayanan derajat kejenuhan 

  
 
Tabel 2. Tingkat pelayanan tundaan 
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PTV VISSIM 

VISSIM merupakan alat bantu atau perangkat 

lunak simulasi lalulintas untuk keperluan rekayasa 

lalulintas, perencanaan transportasi, waktu sinyal, 

angkutan umum serta perencanaan kota yang 

bersifat mikroskopis dalam aliran lalulintas multi – 

moda yang diterjemahkan secara visual dan 

dikembangkan pada tahun 1992 oleh salah satu 

perusahaan IT di negara Jerman. (Siemens,2012). 

VISSIM berasal dari kata VerkehrStadten – 

Simulationsmodel (dalam bahasa Jerman) yang 

artinya model simulasi lalulintas kota (Hormansyah, 

Sugiarto, and Amalia 2016). 

VISSIM merupakan software simulasi yang 

digunakan oleh profesional untuk membuat simulasi 

dari skenario lalu lintas yang dinamis sebelum 

membuat perencanaan dalam bentuk nyata. VISSIM 

mampu menampilkan sebuah simulasi dengan 

berbagai jenis dan karakteristik dari kendaraan yang 

kita gunakan sehari – hari, antara lain vehicles 

(mobil, bus, truk), public transport (tram, bus), 

cycles (sepeda, sepeda motor), dan pejalan kaki. 

Dengan visual 3D, VISSIM mampu menampilkan 

sebuah animasi yang realistis dari simulasi yang 

dibuat dan tentunya penggunaan VISSIM akan 

mengurangi biaya dari perancangan yang akan 

dibuat secara nyata. Pengguna software ini dapat 

memodelkan segala jenis perilaku pengguna jalan 

yang terjadi dalam sistem transportasi (Naufal Izza 

Irhamia and R. Endro Wibisono 2023) 

Vissim dapat mensimulasikan kondisi operasional 

unik yang terdapat dalam sistem transportasi. 

Pengguna dapat memasukkan data-data untuk 

dianalisis sesuai keinginan pengguna. Perhitungan 

perhitungan keefektifan yang beragam bisa 

dimasukkan pada software Vissim, pada umumnya 

antara lain tundaan, kecepatan, antrian, waktu 

tempuh dan berhenti. Vissim telah digunakan untuk 

menganalisis jaringan-jaringan dari segala jenis 

ukuran jarak persimpangan individual hingga 

keseluruhan daerah metropolitan(Anggana, Al-attas, 

and Purwanto 2019). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggabungkan 2 langkah 

pengerjaan yaitu perhitungan sesuai dengan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 

untuk mencari volume lalu lintas, kapasitas I, 

derajat kejenuhan (DJ), tundaan (D), dan peluang 

antrian. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 

menggunakan perhitungan PKJI 2023 kemudian 

dilanjutkan dengan permodelan traffic light pada 

aplikasi PTV VISSIM. 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

  Penelitian ini berlokasi pada simpang 3  JL. 

Sungai Rupat, Kec. Selebar, Kota Bengkulu. 

Simpang JL. Sungai Rupat merupakan pertemuan 

dengan simpang JL. Tribrata dimana : 

1. JL. Sungai Rupat (T), merupakan lalu lintas 

dari JL. Sungai Rupat menuju  JL. Kapuas 

Raya. 

2. JL. Sungai Rupat (U), merupakan lalu lintas 

dari JL. Sungai Rupat menuju JL. Tribrata  

3. JL. Sungai Rupat (S), merupakan lalu lintas 

dari JL. Re Martadinata. 

 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

Metode pengolahan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan perhitungan dengan Pedoman 
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Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 dan 

pengolahan data menggunakan aplikasi VISSIM  

 
1. Pengolahan Data Menggunakan PKJI 2023 

Data yang diperoleh dari hasil pengambilan 

data langsung dilapangan dan dihitung dengan 

berpedoman pada ketentuan simpang tak 

bersinyal sesuai dengan PKJI 2023. 

Perhitungan ini untuk mengukur kinerja 

simpang tak bersinyal terhadap kapasitas I, 

derajat kejenuhan (DJ), tundaan (D) dan 

peluang antrian dalam situasi lalu lintas 

tertentu. 

2. Pengolahan Data Menggunakan PTV VISSIM 

Pengolahan data untuk vissim diambil dari 

hasil pengolahan data dari Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI) 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Geometrik Jalan 

       Data geometrik jalan adalah data yang nyata 

tentang suatu kondisi jalan. Dan data ini harus benar 

benar diambil dilapangan tidak adanya pemalsuan 

data sehingga hasil yang di dapat nanti optimal. 

Data geometrik jalan dalam penelitian dapat di lihat 

pada tabel 3 

Tabel 3. Geometrik Jalan 

 

Data Volume Lalu Lintas 

       Data volume lalu lintas adalah data yang 

diperoleh dengan cara melakukan pengamatan 

dilapangan secara langsung, data volume lalu lintas 

menjelaskan tentang situasi tentang volume lalu 

lintas tertinggi dan terendah yang disajikan dengan 

bentuk angka dan grafik atau diagram. Volume lalu 

lintas simpang 3 sungai rupat dapat di lihat pada 

gambar 3 

 

 

Gambar 3. Volume Lalu Lintas 

       Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, 

volume jam puncak simpang 3 tak bersinyal Jl. 

Sungai Rupat Kota Bengkulu terjadi pada hari 

selasa pukul 07.30 – 09.00 dengan jumlah volume 

sebesar 5503 kendaraan dan setelah di eqivalensi 

kendaraan menjadi 3450 skr. Setelah data volume 

lalu lintas didapatkan, maka selanjutnya adalah 

menghitung rasio arus dari data volume lalu lintas 

tertinggi bisa dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Volume Lalu Lintas Tertinggi 

 
Analisis Kinerja Simpang 

       Analisis kinerja simpang terbagi menjadi 4 

bagian parameter yaitu Kapasitas Simpang, Derajat 

Kejenuhan, Tundaan, Peluang Antrian. 

Kapasitas simpang 

 Kapasitas simpang adalah arus lalu lintas 

maksimum yang dapat melintas dengan stabil pada 

suatu jalur lalu lintas, dalam menentukan kapasitas 

pada jam puncak  dilakukan dengan langkah 

berikut: 

1. Menentukan Kapasitas Dasar 

Pada Jl. Sungai Rupat memiliki tipe simpang 

322, berdasarkan Tabel 2.7 kapasitas dasar 

simpang-3 dan simpang-4 maka nilai kapasitas 

dasar jalan Sungai Rupat adalah 2700 skr/jam. 

2. Penetapan Lebar Rata Rata Pendekat(LRP) 

Perhitungan lebar rata rata pendekat didapat 

dengan cara menghitung terlebih dahulu lebar 

dari pendekat jalan mayor dan minor dan setelah 

itu baru kita menggunakan rumus berikut: 

LRP =𝐿𝑅𝑃 𝐵 + 𝐿𝑅𝑃 𝐶 +LRP D /3 

  =(13.5/2) + (16/2) + (15.5/2) / 3 

  =7.5 m 

3. Faktor Koreksi Pendekat Rata Rata (FLP) 

Faktor koreksi pendekat rata rata dihitung 

dengan menggunakan LRP dan rumus sebagai 

berikut: 
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FLP  = 0.73 + 0.0760 × LRP 

  = 0.73 + 0.0760 × 7.5 

  = 1.3 

4. Faktor Median Pada Jalan Mayor (FM) 

Faktor koreksi median dapat ditentukan 

menggunakan tabel 

Kondisi simpang  = 3.10 m 

   = 1.2  

5. Faktsor Koreksi Ukuran Kota  

Faktor koreksi ukuran kota dapat ditentukan 

melalui Tabel 2.3 Klasifikasi ukuran Kota dan 

faktor koreksi ukuran Kota 

Ukuran Kota  = Kecil 

FUK  = 0.88 

6. Faktor Koreksi Hambatan Samping 

Dengan menggunakan variable dari data kondisi 

lingkungan dan tabel FHS, maka FHS bisa 

ditentukan 

Tipe lingkungan jalan = Komersial 

Hambatan samping  = Tidak ada 

Dikarenakan hambatan samping tidak ada maka 

nilai FHS adalah 1 

7. Faktor Koreksi Arus Belok Kiri 

Faktor koreksi arus belok kiri dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

FBKi = 0.84 + 1.61 RBKi 

RBKi = 0.1338 

Fbki  = 0.84 + 1.61*0.1338 

  = 1.055 

8. Faktor Koreksi Arus Belok Kanan 

Faktor koreksi arus belok kanan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Fbka = 1.09 + 0,922Rbka 

Rbka = 0.2832 

Fbka = 1.09 + 0.922*0.2832 

  = 0.8388 

9. Faktor Koreksi Rasio Arus Jalan Minor 

Faktor koreksi rasio arus jalan minor dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tipe simpang = 322 

Fmi   = 1.19 × 𝑅𝑚𝑖2 − 1.19 × 𝑅𝑚𝑖 +
1.19 

Rmi   = 0.3803 

Fmi   = 1.19 × 0.38032 − 1.19 ×
0.3803 + 1.19 

   = 0.9095 

Setelah mendapatkan hasil untuk mencari 

kapasitas simpang selanjutnya kita 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

C   = 𝐶𝑂 × 𝐹𝐿𝑃 × 𝐹𝑀 × 𝐹𝑈𝐾 ×
𝐹𝐻𝑆 × 𝐹𝐵𝐾𝐼 × 𝐹𝐵𝐾𝐴 × 𝐹𝑅𝑀𝐼  

C   = 2700 × 1.292 × 1.2 ×
0.88 × 1 × 1.06 × 0.839 × 0.91 

   = 2827 

Derajat Kejenuhan 

       Berdasarkan Tabel 4.1 nilai q pada jam puncak 

terjadi pada hari selasa sebesar 3450 skr/jam yaitu 

pada pagi hari, dan untuk kapasitas simpang bisa 

kita lihat pada Tabel 4.3 dengan hasil perhitungan 

adalah 3033, setelah menemukan nilai yang akan di 

hitung derajat kejenuhan dapat di hitung 

menggunakan rumus  sebagai berikut: 

𝐷𝐽 =
𝑞

𝑐
 

𝐷𝐽 =
3450

2844
 = 1.21 

       Dan hasil yang didapatkan dalam perhitungan 

derajat kejenuhan pada jam puncak lalu lintas 

adalah 1.21 dengan tingkat pelayanan nya adalah F 

Tundaan 

      Tundaan terbagi menjadi 5 yaitu tundaan lalu 

lintas (TLL), tundaan lalu lintas jalan mayor 

(TLLma), tundaan lalu lintas jalan minor (TLLmi), 

tundaan geometrik (TG) dan tundaan simpang (T), 

untuk mencari tundaan tersebut kita akan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Tundaan Lalu Lintas  

Dikarenakan nilai derajat kejenuhan yang 

didapat 1.22 maka rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

𝑇𝐿𝐿 =
1.0504

(0.2742 − 0.2042𝐷𝐽)
− (1 − 𝐷𝐽)2 

𝑇𝐿𝐿 =
1.0504

(0.2742 − 0.2042 × 1.21)
− (1 − 1.21)2 

𝑇𝐿𝐿 = 39.65 det/skr 

b. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor 

Tundaan jalan lalu lintas mayor dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐿𝐿𝑚𝑎 =
1.0503

(0.3460 − 0.2460𝐷𝐽)
− (1 − 𝐷𝐽)

∗ 1.8 

𝑇𝐿𝐿𝑚𝑎 =
1.0503

(0.3460 − 0.2460 × 1.21)
− (1 − 1.21) ∗ 1.8 

𝑇𝐿𝐿𝑚𝑎 =  22.47 det/skr 

c. Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor 

Tundaan lalu lintas jalan minor dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐿𝐿𝑚𝑖 =
𝑞𝑇𝑂𝑇 × 𝑇𝐿𝐿 − 𝑞𝑚𝑎 × 𝑇𝐿𝐿𝑚𝑎

𝑞𝑚𝑖
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𝑇𝐿𝐿𝑚𝑖 =
5503 × (39.65) − 3895 × (22.47)

1608
 

𝑇𝐿𝐿𝑚𝑖 = 87.09 det/skr 

d. Tundaan Geometrik 

Dikarenakan derajat kejenuhan nya >1 maka 

menggunakan TG adalah 4 det/skr 

 

e. Tundaan Simpang 

Untuk perhitungan tundaan simpang maka kita 

harus menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇 = 𝑇𝐿𝐿 + 𝑇𝐺 

𝑇 = 39.65 + 4 

𝑇 = 43.65 det/skr 

Peluang  Antrian 

       Dengan mendapatkan nilai antrian sebesar 1.21 

maka kita dapat mencari hasil untuk peluang 

antrian, mencari peluang antrian kita harus mencari 

batas bawah dan batas atas peluang antrian dengan 

mengunakan rumus sebagai berikut: 

Batas bawah QP% 

= 9.02 × 𝐷𝐽 + 20.66 × 𝐷𝐽2 + 10.49 × 𝐷𝐽3 

=9.02 × 1.21 + 20.66 × 1.222 + 10.49 × 1.213 

=60.08% 

Batas atas QP% 

=47.71 × 𝐷𝐽 − 24.68 × 𝐷𝐽2 + 56.47 × 𝐷𝐽3 

=47.71 × 1.22 − 24.68 × 1.222 + 56.47 × 1.223 

=122.39% 

Dengan ini maka peluang antrian nya adalah 

60.08% - 122.39% 

 

Permodelan dengan Sofware PTV Vissim 2023 

       Permodelan pada simpang  3 Sungai Rupat 

menggunakan perangkat PTV Vissim berguna untuk 

mensimulasikan kondisi lalu lintas yang mirip 

dengan kondisi dilapangan dengan menyesuaikan 

perilaku berkendara untuk memenuhi persyaratan 

penjabaran data survei lapangan dengan keluaran 

PTV Vissim 2023. Setelah didapatkan perilaku 

berkedara yang benar dilanjutkan dengan 

mensimulasikan simpang 3 Sungai Rupat dan 

membuat alternatif untuk permodelan traffict light  

supaya lebih optimal. Analisis permodelan 

perangkat PTV Vissim meliputi proses input, 

operasi, dan output. 

Hasil Analisa Menggunakan PTV Vissim 

       Hasil dari permodelan PTV Vissim ini 

tergantung dengan Lost of  Services atau indeks 

tingkat pelayanan, tundaan lengan atau simpang, 

dan peluang antrian. Hasil dari simulasi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 5. Lost of  Services 

 

Tabel 6. Tundaan Lengan Dan Simpang 

 

Tabel 7. Panjang Antrian 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja simpang tak bersinyal pada simpang 3 

Sungai Rupat dengan menggunakan PKJI 2023 

mendapatkan hasil derajat kejenuhan (DJ) 

adalah 1.21 yang menunjukkan bahwa volume 

lalu lintas simpang yang bersangkutan 

berkategori F dengan karakteristik arus 

tertahan, kepadatan lalu lintas tinggi disertai 

dengan kemacetan, nilai tundaan simpang 

sebesar 43.65 dkt/skr , dan untuk kinerja 

peluang antrian di dapatkan nilai 60% - 122% 

dengan indeks tingkat pelayanan ada dikategori 

D 

2. Hasil kinerja simpang tak bersinyal pada 

simpang 3 Sungai Rupat setelah dilakukan nya 

permodelan  dengan menambah geometrik 

simpang dan traffic light menggunakan PTV 

Vissim didapatkan hasil dengan Tundaan di 

angka 15,43 det/skr, dan untuk kinerja panjang 

antrian didapatkan nilai 11.50 m - 44.79 m 

dengan  
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